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ABSTRAK 

 

 Pertumbuhan koperasi yang semakin pesat khususnya di Bali, mengharuskan 

adanya sebuah perbaikan terhadap sistem pengelolaan koperasi termasuk sumber 

daya manusia guna mewujudkan kesejahteraan dan kepercayaan anggota koperasi. 

Kesehatan koperasi menjadi hal yang sangat penting dan menggambarkan keadaan 

koperasi yang dinyatakan dalam predikat sehat, cukup sehat, dalam pengawasan 

dan dalam pengawasan khusus. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kesehatan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Guna Artha Mesari karena terjadi 

fluktuasi pada total aktiva, modal sendiri dan pinjaman bermasalah tahun 2020-

2023. Aspek yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan koperasi yaitu, aspek 

tata kelola, aspek profil risiko, aspek kinerja keuangan dan aspek permodalan 

berdasarkan Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021 

tentang penilaian kertas kerja pemeriksaan kesehatan koperasi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif menggunakan pendekatan 

deskriptif dan menggunakan data kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah wawancara, studi kepustakaan dan dokumentasi. Data yang dihimpun 

melalui wawancara dengan daftar pertanyaan berupa aspek tata kelola dan profil 

risiko. Teknik dokumentasi berupa laporan keuangan tahun 2020-2023 berupa 

laporan neraca dan SHU yang kemudian didukung oleh kajian literatur dan sumber 

hukum lainnya. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kesehatan KSP Guna Artha 

Mesari tahun 2020 dengan skor 74,52 berada pada rentang 67 ≤ X < 80 mendapat 

predikat cukup sehat. Tahun 2021 memperoleh skor 75,25 berada pada rentang 67 

≤ X < 80 mendapat predikat cukup sehat. Tahun 2022 memperoleh skor 80,31 

berada pada rentang nilai 80 ≤ X < 100 mendapatkan predikat sehat. Tahun 2023 

dengan perolehan skor skor 82,74 berada pada rentang nilai 80 ≤ X < 100 

mendapatkan predikat sehat. 

 

Kata Kunci:  Tingkat Kesehatan, Tata Kelola, Profil Risiko, Kinerja 

Keuangan, Permodalan 
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ABSTRACT 

 

 The rapid growth of cooperatives especially in Bali, requires an improvement 

in the cooperative management system including human resources to realize the 

welfare and trust of cooperative members. Cooperative health is very important 

and describe the state of cooperative which is stated in the healthy predicate, quite 

healthy, under supervision, and special supervision. This research aime to 

determine the health level of Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Guna Artha Mesari 

Kabupaten Badung in the 2020-2023 because there were fluctuations of the total 

assets, equity and non-performing loans. Aspects used to assess the healthiness of 

cooperatives are governance aspects, risk profile aspects, financial performance 

aspects and capital aspects as well as indentify based on the Technical Guidelines 

for the Deputy Koperasi Number 15 of 2021 concerning the assessment of 

cooperative health inspection working paper. 

 This research is qualitative using quantitative data. The data analysis 

techniques used are interviews, literature studies and documentation. Data was 

collected through interviews with a list of questions in the form of governance 

aspects and risk profile. The documentation technique is in the financial reports 

2020-2023 in the form of balance sheets and SHU report which are then supported 

by literature review and other legal sources. 

 The result analysis shows that the health level of KSP Guna Artha Mesari in 

2020 with a score of 74,52 was in the range of 67 ≤ X < 80 and received a fairly 

healthy predicate. In 2021, it obtained a score of 75,25 which is in the range of 67 

≤ X < 80 and getting a fairly health predicate. In 2022, obtained a score of 80,31 

in the range values 80 ≤ X < 100 getting a healthy predicate. In 2023 with a score 

82,74 is in the range of values 80 ≤ X < 100 getting a healthy predicate. 

 

 

Keywords:  Health Level, Management, Risk Profiles, Financial Performance, 

Capitalization 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Koperasi menjadi suatu badan usaha yang dalam pendiriannya 

terdapat esensinya sangat erat kaitannya dengan kelangsungan hidup dan 

kesejahteraan masyarakat ditandai dengan semakin banyaknya 

pertumbuhan koperasi, khususnya di Bali. Sebagai jenis badan usaha yang 

mencari keuntungan melalui pemanfaatan dari kepemilikan sumber daya di 

bidang finansial oleh para anggota badan usaha koperasi yang harapannya 

bisa memberikan kontribusinya secara aktif untuk memberikan bantuan 

pada pemerintahan dengan tujuan memajukan bidang perekonomian umum 

(Ariansyah dan Nurmala, 2019). Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 

tentang Perkoperasian (untuk selanjutnya dalam penelitian ini disingkat 

menjadi UU Perkoperasian), pada pasal 1 angka 1 menyebutkan bahwa 

koperasi dapat diartikan sebagai sebuah badan usaha yang beranggotakan 

sekumpulan orang yang kegiatannya berlandaskan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi kerakyatan yang berasas kekeluargaan. 

Setiap perusahaan atau badan usaha tentu mengharapkan laba untuk 

dihasilkan, begitu pula dengan koperasi yang bertujuan memperoleh 

keuntungan sebesar-besarnya dengan bentuk berupa Sisa Hasil Usaha atau 

disebut dengan SHU. Tingkat SHU yang maksimal akan meningkatkan 

kepercayaan suatu anggota yang tergabung dalam koperasi.  
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 UU Perkoperasian pasal 83 menyebutkan bahwasannya jenis-jenis 

dari  badan usaha koperasi berbentuk koperasi dalam bidang konsumen, 

produsen, jasa serta koperasi simpan pinjam. Pasal 1 angka 15 Koperasi 

Simpan Pinjam (KSP) adalah koperasi yang menjalankan usaha simpan 

pinjam sebagai satu-satunya usaha dalam UU Perkoperasian. Menurut 

(Putri et al., 2019) Koperasi Simpan Pinjam  atau KSP diartikan sebuah 

aktivitas dalam melakukan pengumpulan dana yang diambil dari 

keanggotaan dari koperasi kemudian menyimpannya dan mengeluarkannya 

untuk kepentingan setiap anggota sesuai dengan kesepakatan anggotanya 

guna tercapainya tujuan koperasi. 

      Pemerintah Kabupaten Badung berdasarkan situs website 

badungkab.go.id dan website bali.tribunnews.com mencatat jumlah 

koperasi yang aktif pada tahun 2020 sebanyak 522 koperasi, tahun 2021 

koperasi yang aktif sebanyak 533, tahun 2022 sebanyak 544 koperasi dan 

tahun 2023 sebanyak 547 koperasi yang aktif. Sesuai dengan data tersebut 

dapat diamati pertumbuhan dari koperasi yang berdiri dalam lingkup 

wilayah Kabupaten Badung semakin meningkat setiap tahunnya. Koperasi 

mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, tentunya menuntut adanya 

sebuah perbaikan terhadap sistem dan pengelolaan koperasi termasuk dalam 

peningkatan sumber daya manusia yang yang terdapat dalam keanggotaan 

dari koperasi guna mewujudkan kesejahteraan dan kepercayaan anggota 

koperasi. 

https://badungkab.go.id/storage/kab/file/Badung%20Dalam%20Angka%202023.pdf
https://bali.tribunnews.com/2023/02/13/koperasi-di-badung-diberikan-batas-waktu-sampai-31-maret-untuk-lakukan-rat


 

 

 

 Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Guna Artha Mesari adalah salah satu 

koperasi yang aktif di Kabupaten Badung. Koperasi ini beralamat di Jalan 

Pura Batu Pageh No.18X, Ungasan dan sebagian besar anggota serta 

nasabah dari koperasi ini adalah masyarakat yang berasal dari daerah Kuta 

Selatan seperti Ungasan, Pecatu, Jimbaran dan lainnya. Kegiatan yang 

dilakukan oleh KSP Guna Artha Mesari Kabupaten Badung adalah 

melakukan penghimpunan dari dana yang disetorkan oleh para anggota 

ataupun dari calon anggota koperasi ini dengan bentuk penyaluran berupa 

tabungan harian, simpanan berjangka, serta tabungan berencana dari 

koperasi yang kemudian disalurkan kembali kepada anggota, calon anggota, 

koperasi lain atau anggotanya dalam bentuk pinjaman. Namun, berdasarkan 

wawancara awal yang dilakukan dengan Manajer KSP Guna Artha Mesari 

Kabupaten Badung mereka belum melakukan audit dan belum melaporkan  

laporan keuangan setelah tahun 2019. Data laporan keuangan  KSP Guna 

Artha Mesari Kabupaten Badung tahun 2020-2023 bisa diamati melalui 

penyajian tabel berikut. 

Tabel 1. 1  

Total Aktiva, Modal Sendiri, SHU, Pinjaman Bermasalah KSP Guna 

Artha Mesari Kabupaten Badung tahun 2020-2023 

Tahun 
Total Aktiva 

(Rp) 

Modal Sendiri 

(Rp) 

SHU 

(Rp) 

Pinjaman 

Bermasalah 

(Rp) 

2020 73.217.407.876 11.392.259.497 78.781.487 10.111.712.700 

2021 62.701.811.245 8.580.909.292 86.524.244 2.187.622.100 

2022 72.634.128.157 7.270.312.483 88.775.987 2.253.220.900 

2023 86.476.107.265 7.351.638.628 96.255.128 2.452.635.500 
Sumber: KSP Guna Artha Mesari Kabupaten Badung 



4 
 

 
 

 Tabel 1.1 menunjukan  adanya fluktuasi pada total aktiva modal sendiri 

dan pinjaman bermasalah pada KSP Guna Artha Mesari Kabupaten Badung 

tahun 2020-2023. Masalah yang terjadi adalah terjadinya penurunan aktiva 

yang cukup signifikan tahun 2021 menjadi Rp62.701.811.245 yang artinya 

mengalami penurunan sebesar 16,77% dari tahun sebelumnya hal ini juga 

diikuti penurunan modal sendiri menjadi Rp8.580.909.292 yang artinya 

turun dari tahun sebelumnya sebesar 32,76%. Modal sendiri tahun 2022 

juga mengalami penurunan dari tahun sebelumnya menjadi 

Rp7.270.312.483 yang berarti turun sebesar 18,03%. SHU berdasarkan 

laporan keuangan tersebut mengalami peningkatan, namun hal tersebut 

belum dapat dikatakan bahwa KSP Guna Artha Mesari Kabupaten Badung 

dalam kondisi yang sehat karena pada data pinjaman dari tahun 2021-2022 

terjadi peningkatan secara terus menerus. Pinjaman bermasalah tahun 2021 

sejumlah Rp2.187.622.100, tahun 2022 sejumlah Rp2.253.220.900 

menandakan adanya peningkatan sebesar 2,91% dan terus meningkat pada 

tahun 2023 sebesar 8,13%. Adanya kejanggalan pada SHU yang terus 

meningkat tersebut maka diperlukan untuk melakukan penilaian tingkat 

kesehatan. 

       Kesehatan koperasi dapat didefinisikan sebagai kondisi yang 

menggambarkan keadaan koperasi yang dinyatakan dalam kategori sehat, 

cukup sehat, dalam pengawasan dan pengawasan khusus (Supra, 2019). 

Pengurus pada saat menjalani aktivitas dari usaha koperasi ini memerlukan 

perhatian serta melakukan penjagaan dari kondisi keuangan koperasi secara 



 

 

 

baik. Penentuan perkembangan koperasi dapat dilihat melalui laporan 

keuangannya. Laporan keuangan koperasi dapat digunakan sebagai media 

untuk memberikan informasi kepada pihak yang memiliki kepentingan 

terhadap koperasi mengenai laporan hasil kegiatan selama satu periode yang 

menggambarkan posisi keuangan, hasil usaha, program yang dilaksanakan 

dan arus kas secara keseluruhan. Menganalisis tingkat kesehatan koperasi 

dapat dilakukan penilaian agar mengetahui koperasi masuk ke dalam 

kondisi sehat atau tidak. Oleh sebab itu penilaian kesehatan koperasi sangat 

bermanfaat dalam hal memberikan gambaran mengenai kondisi aktual 

koperasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan seperti anggota, calon 

anggota dan juga pengelola. 

       Penilaian tingkat kesehatan koperasi dapat dilakukan dengan 

berpedoman pada Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 

Tahun 2021. Berdasarkan peraturan tersebut terdapat empat aspek yang 

menjadi ruang lingkup penilaian tingkat kesehatan koperasi, diantaranya 

aspek pertama yaitu, aspek tata pengelolaan yang terdirikan atas prinsip 

yang berbentuk koperasi, kelembagaan, serta manajemen dalam aktivitas 

unit dari koperasi. Kedua, dari lingkup aspek profil risiko yang terdirikan 

atas komponen inheren serta kualitas pada saat menerapkan manajemen 

risiko ataupun disebut sebagai KPMR. Selanjutnya ketiga, lingkup aspek 

dari kinerja keuangan yang terdirikan atas kegiatan evaluasi dalam lingkup 

perolehan dari kinerja keuangan maupun dari kesinambungan yang 

berasalkan dari lingkup keuangan. Keempat, aspek dari kepemilikan 



6 
 

 
 

permodalan yang terdirikan atas tingkatan dari kecukupan dari ketersediaan 

modal, serta kecukupan dalam mengelola permodalan. 

      Penelitian-penelitian terdahulu yang mempunyai kaitan terhadap 

penilaian tingkat kesehatan yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Nanang 

Sobarna, 2020) dan (Zahra, 2021) yang menunjukan  bahwa koperasi yang 

menjadi objek penelitian memperoleh hasil koperasi berada dalam kategori 

dalam pengawasan mendapat hasil koperasi berada dalam kategori dalam 

pengawasan. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Murtiningsih 

et al., 2019) dan (Arafah et al., 2023) yang menunjukan bahwa koperasi 

yang diteliti berada dalam kategori cukup sehat. Penelitian yang dilakukan 

oleh (Hidayatin et al., 2022) dan (Lestari dan Safitri, 2020) mendapatkan 

hasil penelitian koperasi dalam kategori sehat. Perbedaan penelitian 

terdahulu dan penelitian ini dapat dilihat pada pedoman yang digunakan. 

Pada penelitian ini menggunakan pedoman berupa peraturan terbaru, yaitu 

berdasarkan Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 

Tahun 2021. 

      Fenomena, latar belakang dan gap research yang telah dipaparkan, 

hal tersebut yang menandakan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai analisis tingkat kesehatan pada koperasi dengan judul Analisis 

Tingkat Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Guna Artha Mesari Kabupaten 

Badung Kabupaten Badung. 



 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah bagaimana tingkat kesehatan pada Koperasi Simpan Pinjam Guna 

Artha Mesari Kabupaten Badung Kabupaten Badung tahun 2020-2023? 

C. Batasan Masalah 

      Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu terfokus pada 

tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Guna Artha Mesari Kabupaten 

Badung. Pada penelitian ini dianalisis melalui laporan keuangan berupa 

laporan Neraca, laporan SHU dan Pinjaman Bermasalah tahun 2020-2023 

dikarenakan pada tahun tersebut belum dilakukannya audit mengenai 

laporan keuangan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui tingkat tingkat kesehatan pada Koperasi Simpan 

Pinjam Guna Artha Mesari Kabupaten Badung tahun 2020-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

     Terdapat manfaat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang analisis tingkat 

kesehatan pada Koperasi Simpan Pinjam dengan dasar pedoman 
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yang merujuk pada Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian 

Nomor 15 Tahun 2021. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk penerapan 

pengetahuan dan teori yang diperoleh selama perkuliahan dan 

diterapkan pada kondisi lapangan terkait analisis tingkat 

kesehatan pada koperasi. 

2) Bagi Politeknik Negeri bali 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

mahasiswa atau sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya 

yang sejenis serta mempunyai kaitannya dalam pembahasan 

tingkat kesehatan untuk menggambarkan kondisi koperasi. 

3) Bagi Koperasi Simpan Pinjam Guna Artha Mesari Kabupaten 

Badung 

 Perolehan dari hasil penelitian, harapannya bisa dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan serta dijadikan menjadi suatu 

landasan kebijakan untuk melakukan peningkatan kesehatan 

koperasi.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa penilaian tingkat kesehatan koperasi yang mengacu pada Petunjuk 

Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021 berdasarkan 

empat aspek yang dinilai yaitu aspek tata kelola, aspek profil risiko, aspek 

kinerja keuangan dan aspek permodalan. Hasil analisis tersebut menunjukan  

tingkat kesehatan Koperasi Simpan Pinjam Guna Artha Mesari Kabupaten 

Badung pada tahun 2020-2023. Pada tahun 2020 mendapat predikat cukup 

sehat dengan keseluruhan skor sebesar 74,52 dan berada pada rentang skor 

67 ≤ X < 80. Pada tahun 2021 mengalami sedikit peningkatan pada 

perolehan skor dan masih tetap mendapat predikat cukup sehat dengan 

keseluruhan skor sebesar 75,25 dan berada pada rentang skor 67 ≤ X < 80. 

Pada tahun 2022 keadaan mulai membaik dengan predikat sehat dengan 

keseluruhan skor sebesar 80,31 dan berada pada rentang skor 80 ≤ X < 100. 

Tahun 2023 mendapat predikat sehat dengan keseluruhan skor sebesar 82,74 

dan berada pada rentang skor 80 ≤ X < 100. 

B. Implikasi 

 Implikasi dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen 

Koperasi Simpan Pinjam Guna Artha Mesari Kabupaten Badung sebagai 

bentuk acuan dalam menjalankan kegiatan koperasi. Adanya penelitian ini  
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dapat memberikan gambaran mengenai kondisi kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam Guna Artha Mesari dalam aspek tata kelola, aspek profil risiko, 

aspek kinerja keuangan dan aspek sehingga pihak manajemen bisa lebih 

memperhatikan kondisi kesehatan koperasi serta melakukan pengawasan 

yang lebih intensif utamanya pada kinerja keuangan koperasi. Penelitian ini 

juga setidaknya mampu membantu koperasi jika diperlukan adanya 

penilaian mandiri mengenai kondisi kesehatan koperasi berdasarkan 

Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021. 

C. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka penulis 

memberikan saran, sebagai berikut: 

1. Pada aspek kinerja memperoleh predikat dalam pengawasan khusus 

pada tahun 2020 dan predikat dalam pengawasan pada tahun 2021-2023 

maka sebaiknya pengurus koperasi harus lebih meningkatkan kinerja 

keuangannya terutama dalam rentabilitas aset, rentabilitas ekuitas, 

pertumbuhan ekuitas. Pada rentabilitas aset harus lebih diperhatikan 

terutama dalam hal peningkatan aset untuk menghasilkan SHU. Pada 

rentabilitas ekuitas dapat ditingkatkan dengan cara mengurangi atau 

mengefisienkan biaya operasional, meningkatkan kualitas pelayanan 

dan adanya peningkatan jumlah anggota. Pada pertumbuhan ekuitas 

dapat ditingkatkan dengan menambah modal simpanan dan dapat 

menggunakan lebih banyak produk atau layanan koperasi.  
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2. Pada aspek permodalan yaitu rasio ekuitas terhadap total aset tahun 

2023 berada dalam kondisi tidak sehat, maka sebaiknya koperasi 

melakukan pengelolaan terhadap modalnya dan mengambil tindakan 

untuk membatasi atau mengurangi dalam hal pemberian pinjaman 

kepada anggota ataupun calon anggota serta diperlukan adanya 

pembinaan kepada anggota dalam rangka keaktifan anggota koperasi. 

3. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Guna Artha Mesari sebaiknya 

melakukan audit laporan keuangan yang dapat membantu koperasi 

dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan aset dan operasional agar 

adanya rekomendasi dan saran untuk perbaikan serta peningkatan 

kinerja sehingga dapat meningkatkan SHU. 
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